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Abstract 
The interactions that take place during learning and learning activities, including the cognitive, 
psychomotor, and affective elements that appear with specific behavioral changes, result in learning 
outcomes. To get the most out of learning activities, students must achieve defined goals. This study's 
goal is to describe and analyze the link between desire to pursue extracurricular sports activities in 
class 10 odd semester 2021/2022 and class 12 students in academic year 2021/2022 at SMKN 2 
Blitar City. In this study, correlational quantitative research is used. 63 kids that participated in 
extracurricular sports made up the entire sample. Purposive proportional random sampling with a 
90% share was used to collect samples. approaches for gathering data that include a Likert scale 
questionnaire and recordkeeping. Using Microsoft Excel and SPSS version 25.5, do data analysis. The 
normality test, line linearity test, and homogeneity test are prerequisite tests for data analysis. The r 
test analysis produced the following results: rhit = 0.724, sig.f = 0.000, and = 0.05. Based on the 
analysis's findings, it can be said that there is a substantial, positive association between class 12 
even semester 2021/2022, SMKN 2 Blitar City students' motivation to pursue extracurricular sports 
activities and their learning outcomes.           

Keywords: extracurricular activities; learning outcomes 

Abstrak 
Interaksi yang berlangsung selama kegiatan belajar dan belajar, termasuk unsur kognitif, 
psikomotor, dan afektif yang muncul dengan perubahan perilaku tertentu, menghasilkan hasil 
belajar. Siswa harus menyelesaikan kegiatan belajar sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan agar 
mendapatkan hasil yang terbaik. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 
hubungan antara motivasi memilih ekstrakurikuler olahraga pada siswa kelas 12 SMKN 2 Kota Blitar 
tahun ajaran 2021/2022. Dalam penelitian ini digunakan penelitian kuantitatif korelasional. 63 anak 
yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga menjadi sampel keseluruhan. Pengambilan sampel acak 
proporsional purposive dengan pangsa 90% digunakan untuk mengumpulkan sampel. Kuesioner 
dengan skala Likert digunakan bersama dengan dokumentasi sebagai metode pengumpulan data. 
Dengan menggunakan Microsoft Excel dan SPSS versi 25.5, dilakukan analisis data. Uji normalitas, uji 
linieritas garis, dan uji homogenitas merupakan uji prasyarat analisis data. Analisis uji r 
menghasilkan hasil sebagai berikut: rhit = 0,724, sig.f = 0,000, dan = 0,05. Berdasarkan hasil analisis 
dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan linier yang substansial, positif, antara motivasi siswa 
kelas 12 SMKN 2 Kota Blitar untuk memilih ekstrakurikuler olahraga dengan prestasi belajarnya 
selama semester ganjil tahun 2021/2022. 

Kata kunci: kegiatan ekstrakurikuler; hasil belajar 

1. Pendahuluan  

Dalam pembelajaran terdapat proses yang berguna untuk siswa agar mendapatkan 

hasil dan tujuan yang sudah ditentukan dengan maksimal. (Ilham, 2019) berpendapat bahwa 

proses pendidikan merupakan suatu aktivitas yang melibatkan komponen pendidikan 

mengarah pada pencapaian tujuan pendidikan yang sangat berpengaruh terhadap kualitas 

keberhasilan tujuan pendidikan. Pendidikan merupakan proses yang dilakukan manusia untuk 
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mendapatkan kesempatan mendalami apa yang ada dalam kehidupan sehari-hari agar 

manusia bisa menyesuaikan diri dengan lingkungan masyarakat. Pendidikan di masa 

mendatang harus bisa menciptakan tatanan masyarakat, menghargai pendapat individu lain 

dan bisa menciptakan generasi yang berkualitas. Sehingga kualitas pendidikan harus 

dimaksimalkan untuk keberhasilan tujuan pendidikan.   

Keberhasilan pendidikan berupa hasil belajar yang diperoleh siswa di sekolah. 

Menurut (Rijal & Bachtiar, 2015) kebebasan belajar siswa, preferensi belajar siswa, dan sikap 

siswa terhadap proses pembelajaran semuanya mempengaruhi hasil belajar. Hasil belajar 

dapat dilihat sebagai perlakuan yang mencakup dan mencirikan kapasitas siswa untuk secara 

efektif menggunakan materi, konsep asli, sumber belajar dan mengajar, dan informasi dalam 

pembelajaran mereka. Dengan demikian kompetensi kemampuan yang dimiliki siswa setelah 

waktu pembelajaran dapat disebut sebagai hasil belajar (Nurhasanah & Sobandi, 2016). 

Interaksi antara belajar dan kegiatan belajar adalah definisi lain dari hasil belajar. Sedangkan 

hasil belajar adalah titik di mana suatu proses berakhir dari kesimpulan proses pembelajaran 

yang dilakukan oleh siswa, guru melakukan kegiatan pembelajaran yang diakhiri dengan 

penilaian hasil belajar yang telah dilakukan di kelas bersama siswa (Ulfah et al., 2016). Jika 

model pembelajaran guru dan sarana dan prasarana pembelajaran yang menyertainya 

mendorong siswa untuk terlibat dalam kegiatan pembelajaran dengan nyaman, siswa akan 

mencapai hasil belajar yang baik (Kristin, 2016). Tingkat motivasi di kalangan siswa sangat 

berpengaruh terhadap hasil belajarnya. 

Motivasi setiap orang memainkan peran penting dalam belajar karena mempengaruhi 

seberapa banyak usaha yang mereka lakukan untuk belajar untuk mencapai tujuan mereka. 

Akibatnya, motivasi sangat penting untuk keberhasilan setiap proses pembelajaran (Suharni & 

Purwanti, 2019). Variabel ekstrinsik seperti lingkungan, keluarga dan teman sebaya seseorang, 

dan faktor intrinsik, seperti aspirasi sendiri, keterampilan, dan keadaan fisik dan psikologis, 

keduanya dapat berkontribusi pada motivasi (Cahyani et al., 2020). Ketika siswa terlibat dalam 

pengalaman belajar melalui kegiatan di luar jam sekolah, terutama kegiatan ekstrakurikuler, 

motivasi dapat mempengaruhi apakah seseorang antusias atau acuh tak acuh dan lamban 

dalam proses belajar dan penyelesaian tugas. 

Ketika siswa kembali dari sekolah atau pada saat istirahat, kegiatan ekstrakurikuler 

dilakukan di sekolah. Hal tersebut dilakukan untuk mengisi waktu dan sebagai hiburan siswa 

ketika mereka bosan dengan hal-hal yang mereka pelajari selama jam pelajaran. (R. Y. Lestari, 

2016) berpendapat bahwa kegiatan ekstrakurikuler memberikan ruang bagi siswa untuk 

meningkatkan bakat mereka sesuai dengan harapan instruktur untuk kebutuhan mereka. 

(Magrisa et al., 2018) kegiatan ekstrakurikuler memberikan siswa keleluasaan dan kebebasan 

untuk memilih jenis kegiatan yang paling sesuai dengan minat mereka. Kegiatan 

ekstrakurikuler memainkan peran penting dalam mendukung kapasitas siswa untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan sebagai pelengkap kegiatan pembelajaran di kelas (Abidin, 2019). 

Tujuan dari kegiatan ekstrakurikuler adalah untuk membentuk kepribadian siswa agar 

mendisiplinkan mereka sesuai dengan peraturan sekolah yang berlaku tanpa adanya tekanan 

dari luar (Supiana et al., 2019). Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler sangat penting untuk 

memberikan konteks bagi disiplin ilmu yang terkait dengannya (Inriyani et al., 2020). 

Terdapat penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Hidayat & Hambali, 2019) 

tentang “Peranan Ekstrakurikuler Olahraga terhadap Motivasi Belajar Siswa dalam 
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Pembelajaran Pendidikan Jasmani” hasil penelitiannya membuktikan bahwa kegiatan 

ekstrakurikuler olahraga mempunyai pengaruh yang tinggi. Kegiatan ekstrakurikuler yang 

dilakukan di sekolah tidak menghambat siswa dalam melaksanakan proses belajarnya, justru 

dapat berdampak baik bagi motivasi belajar dan prestasi belajarnya. Penelitian (Sartika et al., 

2018) tentang hubungan motivasi belajar dan keaktifan dalam kegiatan ekstrakurikuler 

terhadap hasil belajar bahasa Indonesia siswa kelas X SMA Negeri 10 padang dengan hasil 

kegiatan ekstrakurikuler berpengaruh terhadap hasil belajar dan memberikan sumbangan 

terhadap prestasi belajar bahasa Indonesia. Dalam penelitian (Rais & Syafruddin, 2020) 

tentang Analisis Dampak Kegiatan Ekstrakurikuler Terhadap Hasil Belajar Siswa SMA Adabiah 

Padang dengan hasil kegiatan ekstrakurikuler berpengaruh terhadap semangat siswa sehingga 

memberikan hasil yang positif dengan hasil belajar siswa. Dapat disimpulkan bahwa motivasi 

siswa sangat berpengaruh dalam hasil belajar.  

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMKN 2 Kota Blitar mempunyai prestasi 

yang unggul dalam bidang olahraga, sehingga peneliti ingin mengetahui motivasi dan tinggi 

rendahnya nilai pengetahuan siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahraga karena 

motivasi siswa mempengaruhi hasil belajar, siswa yang mempunyai motivasi yang tinggi maka 

hasil belajar semakin tinggi sebaliknya jika siswa kurang motivasi maka nilai hasil belajar akan 

semakin rendah. Hal ini berbanding terbalik dengan penelitian (Asmuni, 2020) mengatakan 

bahwa pembelajaran daring berdampak negatif yang mengakibatkan motivasi siswa turun 

karena terkendala penguasaan teknologi, kesulitan mengakses jaringan internet, ketiadaan 

fasilitas penunjang belajar.(Harefa, 2022) motivasi belajar siswa yang kurang berpengaruh 

terhadap hasil pembelajaran daring yang tidak efektif. Sistem pembelajaran daring 

mengakibatkan siswa tidak merespon materi yang disampaikan oleh guru pada aplikasi online 

yang mengakibatkan siswa tidak semangat dan bosan belajar sehingga hasil belajar tidak 

maksimal, oleh karena itu siswa yang memiliki prestasi belajar dibawah rata-rata akan diberi 

motivasi yang akan menghasilkan proses pembelajaran yang efektif dan menghasilkan prestasi 

belajar yang baik. Motivasi belajar penting dimiliki siswa karena tingkat motivasi belajar siswa 

sangat menentukan kualitas perilaku seseorang saat mengerjakan tugas yang sudah diberikan. 

Dengan motivasi belajar siswa akan terdorong untuk lebih aktif saat belajar dan siswa 

mengerjakan tugasnya, untuk memperoleh hasil yang maksimal sesuai harapan yang sudah 

hendaki.  

Peneliti memilih judul hubungan karena ingin membuktikan apakah variabel motivasi 

benar-benar berpengaruh dengan tinggi rendahnya hasil belajar siswa yang mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler olahraga di SMKN 2 Kota Blitar karena penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif yang bertujuan untuk membuktikan apakah variabel X dengan variabel Y 

berhubungan.  

Kajian penelitian tentang hubungan antara motivasi siswa dalam memilih kegiatan 

ekstrakurikuler olahraga di kelas perlu dilakukan karena permasalahannya siswa yang 

memilih kegiatan ekstrakurikuler olahraga pada masa pandemi hanya sebagian kecil siswa 

yang memiliki hasil belajar tinggi. Berdasarkan permasalahan tersebut di atas, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya hubungan yang signifikan, positif, 

dan linier antara motivasi siswa memilih ekstrakurikuler olahraga dengan prestasi belajar 

siswa pada mata pelajaran PJOK semester ganjil di SMKN 2 Blitar pada tahun 2021/2022.  
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2. Metode  

Studi ini menggunakan metodologi survei deskriptif kuantitatif menghubungkan 

pengamatan untuk menghasilkan wawasan tentang masalah yang dihadapi. Variabel yang 

diteliti meliputi (1) motivasi siswa memilih ekstrakurikuler olahraga sebagai variabel bebas 

(independent) dan (2) hasil belajar PJOK sebagai variabel terikat (dependent). Jumlah populasi 

70 orang. Metode yang digunakan untuk mengkaji hubungan motivasi memilih kegiatan 

ekstrakurikuler olahraga dengan hasil belajar. Data penelitian ini diperoleh menggunakan 

metode survei berupa kuesioner dan dokumentasi pada kelas 12 semester ganjil 2021/2022 

siswa SMKN 2 Kota Blitar. Grafik di bawah ini menjelaskan tahapan penelitian deskriptif 

kuantitatif.  

 

Gambar 1. Diagram Prosedur Penelitian Kuantitatif  (Sugiyono, 2019) 

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas 12 SMKN 2 Blitar yang mengikuti 

ekstrakurikuler olahraga sebanyak 70 siswa. Sampel dari populasi penelitian ini siswa kelas 

12 yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga adalah siswa semester gasal 2021/2022 dari SMA 

tunggal. Purposive proportionate random sampling dengan porsi 90% (Sugiyono, 2019) 

digunakan untuk memilih 63 peserta dari 70 peserta ekstrakurikuler olahraga, dengan 34 

responden sebagai sampel uji coba. Semakin tinggi ukuran sampel, semakin kecil kemungkinan 

kesalahan alat yang tidak digunakan dalam penilaian. 

Data penelitian diperoleh dengan menggunakan instrumen non tes bentuk 

dokumentasi dan angket. Instrumen angket dengan skala likert sebelum angket disebar 

terlebih dahulu dilakukan pengujian validitas instrumen untuk mengetahui apakah kuesioner 

dapat digunakan untuk memperoleh informasi tentang variabel X dengan cara validitas logis 

oleh ahli dan validitas empiris angket yang diisi oleh responden. Adapun koefisien validitas 

hasil uji coba akhir responden yang berjumlah 34 yaitu rentang 0,354 - 0,839 diperoleh rtabel 

= 0,349 dan uji reliabilitas diperoleh 0,972 dengan sig.P 0,000 sehingga seluruh butir-butir 

pernyataan dinyatakan valid dan reliabel memenuhi kriteria. Sedangkan instrumen 

dokumentasi digali untuk informasi tingkat pencapaian PJOK kelas 12 semester ganjil 

2021/2022. Data yang dikumpulkan dari dua variabel merupakan data interval. Ada tiga fase 

pengumpulan data: (a) perencanaan, (b) pelaksanaan, dan (c) pelaporan hasil temuan. Data 

yang diperoleh dalam penelitian ini meliputi data interval, dianalisis menggunakan korelasi 

tunggal (uji r) dalam bentuk Pearson, yang sebelumnya dilakukan uji prasyarat yaitu uji 

normalitas dengan statistik Kolmogorov Smirnov, homogenitas dengan statistik Hartley Fmax, 

dan linieritas garis dengan metode uji f tuna cocok yang semuanya sesuai dengan tujuan dan 

data penelitian. 

Analisis selanjutnya, uji F dilakukan jika hasil uji korelasi tunggal lebih besar dari 

rtabel pada taraf signifikansi 0,05. Efisiensi variabel bebas motivasi dengan variabel terikat 

Rumusan Landasan Perumusan  Analisis 

Kesimpulan  

Populasi dan Sampel   

Pengujian Instrumen  

Pengumpulan 
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yaitu hasil belajar siswa kelas 12 pada saat semester ganjil 2021/2022 dihitung dengan 

analisis regresi sederhana untuk uji korelasi.  

3. Hasil dan Pembahasan  

Hasil analisis data yang diperoleh dari variabel motivasi mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler dan hasil belajar siswa kelas 12 SMKN 2 Kota Blitar yang diteliti dan dianalisis 

dengan teknik korelasi product moment dari Pearson. Teknik yang digunakan membutuhkan 

uji prasyarat berikut akan disajikan uji prasyarat meliputi uji normalitas data, uji homogenitas 

varian dalam kelompok dan uji linearitas garis regresi.  

Tabel 1. Penyajian Hasil Uji Normalitas Data 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  MOTIVASI HASIL BELAJAR 

N 63 63 

Normal Parametersa,b Mean 190.8889 82.9524 

Std. 
Deviation 

19.94437 2.18815 

Most Extreme 
Differences 

Absolute 0.125 0.113 

Positive 0.125 0.113 

Negative -0.077 -0.093 

Test Statistic 0.125 0.113 

Asymp. Sig. (2-tailed) .016c .045c 

Exact Sig. (2-tailed) 0.256 0.372 

Point Probability 0.000 0.000 

 
Hasil analisis uji normalitas data menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov Test 

diperoleh hasil pada variabel terikat Y Hasil Belajar kelas 12 semester ganjil 2021/2022 

dengan koefisien hasil analisis Dhit= 0,045 dan signifikansi Dα= 0,05 variabel bebas X motivasi 

siswa memilih kegiatan ekstrakurikuler olahraga diperoleh koefisien D 0,045 dan sig. D α = 

0,05, berarti sig. D > α = 0,05, berarti pada variabel motivasi siswa memilih kegiatan 

ekstrakurikuler olahraga dan Y hasil semester ganjil 2021/2022 data menunjukkan 

berdistribusi normal.  

Hasil uji homogenitas menggunakan teknik Hartley Fmax. Uji homogenitas dianalisis 

secara manual menggunakan microsoft excel yang akan disajikan di bawah ini.  

Tabel 2. Uji Homogenitas Garis Menggunakan Teknik Hartley Fmax 

 

No Variabel Hasil Varian Fhit Db  Ftabel Keterangan 

1 Motivasi (X) 0.347 =1,10

7 

Pembilang 61  α = 0,05 

= 1,84 

Varian 

dinyatakan 

homogen 

2 Hasil Belajar 

(Y) 

0.313 Penyebut 61  

 
Uji homogenitas varian dalam kelompok analisis data menggunakan teknik Hartley 

Fmax. Hasil yang diperoleh Fmax. 1,107 dan F tabel dengan db.  N-2 = 61 lawan N-1 yaitu 61 

pembilang dan penyebut 61 diperoleh pada α = 0,05 = 1,84. Oleh karena Fhit. 1,107 > α = 0,05 
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1,84. Berarti Ha ditolak dan Ho yang menyatakan varian dalam kelompok menunjukkan sama 

(homogen) diterima.  

Tabel 3. Uji Linieritas Garis Regresi Teknik F Tuna Cocok 
 

ANOVA Table 

  Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

HASIL 

BELAJAR 

* 

MOTIVASI 

Between 

Groups 

(Combined) 257.557 44 5.854 2.681 0.013 

Linearity 155.398 1 155.398 71.175 0.000 

Deviation 

from 

Linearity 

102.159 43 2.376 1.088 0.438 

Within Groups 39.300 18 2.183     

Total 296.857 62       

 
Hasil analisis uji prasyarat linieritas menggunakan teknik F tuna cocok diperoleh 

Fhitung 1,088, nilai signifikansi F 0,438 dan α = 0,05. Oleh karena nilai signifikansi F lebih besar 

dibandingkan dengan nilai α = 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa garis regresi 

menunjukkan linear.  

Tabel 4. Penyajian Hasil Analisis Korelasi Tunggal Bivariate Product Moment Pearson 
 

Correlations 

  MOTIVASI HASIL 
BELAJAR 

PJOK 
MOTIVASI Pearson 

Correlation 
1 0,724** 

Sig. (2-
tailed) 

  0.000 

N 63 63 

HASIL 
BELAJAR 
PJOK 

Pearson 
Correlation 

0,724** 1 

Sig. (2-
tailed) 

0.000   

N 63 63 

 
 Hasil analisis uji korelasi tunggal Bivariate (r) diperoleh rhit = 0,724, sig.f = 0,000 dan 

α = 0,05. Oleh karena signifikansi P lebih kecil dari α = 0,05, berarti ada hubungan yang positif 

dan linear secara signifikan.  
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Tabel 5. Penyajian Hasil Analisis Uji Lanjut Teknik Uji F 
 

ANOVA 

Model 
Sum of 

Squares Df 
Mean 

Square F Sig. 
1 Regression 155.398 1 155.398 67.011 .000b 

Residual 141.459 61 2.319     

Total 296.857 62       

a. Dependent Variable: prestasibelajar 

b. Predictors: (Constant), motivasi 

 

Hasil uji lanjut uji F hasil yang diperoleh Fhit= 67,011 nilai Sig.F = 0,000, berarti Sig. F. 

0,000 dan α 0,05, berarti Sig. F 0,000 lebih kecil dari α 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel Motivasi siswa memilih kegiatan ekstrakurikuler olahraga berhubungan terhadap nilai 

hasil belajar PJOK.  

Tabel 6. Penyajian Hasil Analisis Korelasi Tunggal Product Moment dan 
Koefisien Determinasi 

 
Model Summary 

Model r 

R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

1 .724 0.523 0.516 1.52283 

a. Predictors: (Constant), motivasi 

 
Hasil analisis korelasi tunggal Uji r diperoleh 0,724, Sig. f = 0,000 dan α= 0,05. Oleh 

karena Sig. f  lebih kecil dari α= 0,05, berarti ada hubungan yang positif dan linear secara 

signifikan antara variabel bebas X motivasi siswa memilih kegiatan ekstrakurikuler olahraga 

dengan variabel Y hasil belajar PJOK siswa SMKN 2 Kota Blitar.     

Adapun hasil analisis koefisien determinasi yaitu R2 diperoleh R2XY = 0,523, maka 

koefisien determinasi R2XY = 0,523 x 100%  =52,3% berarti variabel bebas motivasi memilih 

kegiatan ekstrakurikuler olahraga (X) memberikan sumbangan sebesar 52% terhadap variabel 

tergantung hasil belajar PJOK (Y) prestasi dan 47,7 % ditentukan oleh variabel lainnya 

misalnya variabel tingkat kecerdasan kondisi fisik dan lainnya.  

Tabel 7. Analisis Koefisien Regresi 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B 
Std. 

Error Beta 
1 (Constant) 67.800 1.861   36.433 0.000 

motivasi 0.079 0.010 0.724 8.186 0.000 

a. Dependent Variable: hasil belajar 
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Berdasarkan sajian analisis regresi pada tabel tersebut diatas diperoleh koefisien 

konstanta (intercept) a = 67,800 dan koefisien slope pada motivasi memilih kegiatan 

ekstrakurikuler olahraga diperoleh koefisien b = 0,079 masing-masing koefisien tersebut telah 

dilakukan uji T pada koefisien konstanta uji T diperoleh 36,433 dan Sig.p= 0,000 dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa koefisien konstanta dan koefisien kemiringan dapat 

digunakan untuk meramalkan individu tertentu. Untuk meramalkan individu tersebut 

diperlukan garis regresi.  

3.1 Pembahasan Gambaran Motivasi Memilih Kegiatan Ekstrakurikuler Olahraga 
Siswa Kelas 12 SMKN 2 Kota Blitar  

Motivasi siswa untuk belajar adalah satu-satunya faktor terpenting dalam menentukan 

tingkat pencapaian mereka selama proses pembelajaran. Menurut (Suharni & Purwanti, 2019) 

motivasi intrinsik setiap peserta didik memainkan peran penting dalam proses, karena 

merupakan faktor utama dalam menentukan tingkat dedikasi mereka dalam studi mereka 

untuk mencapai tujuan mereka.   

Teori motivasi menurut (Huda, 2018) motivasi akan menunjukkan suatu respon untuk 

mencapai suatu capaian. Motivasi yang muncul akan ditandai dengan perubahan energi dalam 

diri dan kejiwaan seseorang dalam melakukan sesuatu yang ditimbulkan oleh tujuan yang 

sudah diinginkan. Menurut (Emda, 2018) motivasi mempunyai dua jenis yaitu motivasi 

intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah kegiatan yang dilakukan dalam situasi 

tertentu jika siswa ingin melakukan maka akan dilakukan dengan tidak terpaksa dan motivasi 

ekstrinsik adalah ketika siswa melakukan kegiatan berdasarkan faktor luar diajak teman satu 

kelas untuk mengikuti kegiatan tersebut atau dorongan dari keluarga. Kedua motivasi tersebut 

direspon oleh responden melalui angket dengan persentase motivasi intrinsik dengan jumlah 

44 orang siswa (70%) dari 63 siswa memilih sangat setuju, setuju 19 siswa (30%) dari 63 

siswa. Pada motivasi ekstrinsik diketahui dengan jumlah 42 (67%) dari 63 siswa memilih 

setuju, 20 orang memilih sangat setuju (33%) dari 63 siswa, dan 1 orang memilih kurang setuju 

(2%) dari 63 siswa. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi dipilih 

kegiatan ekstrakurikuler olahraga responden sebagian besar dominan memilih pernyataan-

pernyataan pada jenis motivasi intrinsik yaitu memilih kegiatan ekstrakurikuler olahraga pada 

siswa SMKN 2 Kota Blitar oleh karena dorongan dari dalam seperti keinginan untuk melakukan 

olahraga dengan benar, meningkatkan kebugaran jasmani dan lain-lain hal ini didukung 

dengan penelitian (Fikratinnisa & Khory, 2022) yang mengatakan bahwa motivasi siswa yang 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler lebih dominan pada motivasi intrinsik.  

Dalam buku (Fathurrohman, 2017) siswa yang mempunyai motivasi belajar sering 

menunjukkan apa yang ada pada dirinya agar terlihat cerdas dan berprestasi sedangkan siswa 

yang kurang mempunyai motivasi akan menunjukkan sikap yang malas dan kurang 

menunjukkan kesungguhan dalam belajar.  

3.2 Pembahasan Hasil Analisis Deskriptif Hasil Belajar PJOK Kelas 12 Pada Saat 
Semester Ganjil Tahun 2021/2022 Siswa SMKN 2 Kota Blitar 

Prestasi hasil belajar merupakan penilaian yang didapatkan siswa melalui proses 

belajar yang menimbulkan perubahan yang dapat dianalisis, dibuktikan, serta dapat diukur 

melalui kemampuan siswa (Nurhasanah & Sobandi, 2016). Proses pembelajaran pendidikan 
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jasmani yang dilaksanakan dengan baik akan mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani siswa serta membantu meningkatkan prestasi belajar yang 

maksimal (Aenon et al., 2020). Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan dalam 

belajar siswa yaitu motivasi belajar yang akan timbul secara tidak langsung dan langsung. 

Siswa yang mempunyai motivasi dalam diri akan mempunyai peluang untuk berhasil dalam 

hasil belajar (Saptono, 2016).  

Hasil belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor.(Rijal & Bachtiar, 2015) berpendapat 

bahwa hasil belajar dipengaruhi oleh kemandirian siswa dalam belajar, gaya belajar yang 

dilakukan siswa, dan sikap siswa dalam proses pembelajaran. Siswa akan mendapatkan hasil 

belajar yang memuaskan jika prasarana dan sarana belajar yang mendukung dan model 

pembelajaran yang dilakukan guru menarik siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran 

dengan nyaman (Kristin, 2016). Dalam penelitian terdahulu (I. A. Lestari et al., 2017) 

menyatakan bahwa mimik bicara guru mempengaruhi hasil belajar siswa jika mimik bicara 

guru tidak bervariasi siswa akan bosan dengan proses pembelajaran. Motivasi dalam diri siswa 

mendorong siswa untuk melakukan belajar dengan rajin dan tidak mudah menyerah dan siswa 

yang tidak memiliki motivasi akan mudah cepat menyerah sehingga hasil belajar siswa tidak 

maksimal (Palittin et al., 2019). 

3.3 Pembahasan Hasil Analisis Korelasi Antara Motivasi Memilih Kegiatan 
Ekstrakurikuler Olahraga Dengan Prestasi Hasil Belajar PJOK Kelas 10 Semester 
Ganjil Tahun 2021/2022 

Pengujian uji r hubungan antara faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan siswa 

untuk mengikuti ekstrakurikuler olahraga dan kinerja mereka pada tes PJOK semester genap 

2021/2022 menghasilkan rhitung sebesar 0,724 dan tingkat signifikansi 0,000. Hubungan 

antara X (variabel bebas) dan Y (variabel terikat) berhubungan positif dan linier, maka 

hipotesis kerja diterima dan hipotesis nol ditolak karena Sig.P = 0,05. Siswa SMKN 2 di Kota 

Blitar akan lebih berpeluang untuk berhasil dalam hasil belajar PJOK semester ganjil 

2021/2022 jika mereka secara intrinsik termotivasi untuk melakukannya dengan janji peluang 

ekstrakurikuler olahraga. Hal ini karena prestasi akademik bergantung pada bakat bawaan 

siswa, kebiasaan dan perilaku akademik mereka, dan tingkat kebugaran fisik mereka. murid. 

Menurut (Mirdanda, 2018) prestasi akademik siswa dipengaruhi oleh tingkat kedisiplinan, 

kesopanan, dan kecerdasan mereka selama di kelas. Baik siswa ber-IQ tinggi maupun rendah 

akan memiliki hasil belajar yang berbeda, dan dorongan intrinsik siswa juga akan berperan 

(Astiti et al., 2021).Selain motivasi intrinsik (Nofianti, 2019) berpendapat bahwa faktor-faktor 

termasuk dukungan sosial, keingintahuan akademik, dan rutinitas belajar dapat berdampak 

signifikan pada kemampuan belajar siswa. Kesediaan siswa untuk belajar dan kemampuan 

mereka untuk fokus pada tugas menderita ketika mereka bosan dengan proses pembelajaran; 

oleh karena itu, guru perlu memiliki keterampilan manajemen kelas yang efektif (Aunur 

Rohman & Karimah, 2018). (Cahyono, 2018) berpendapat bahwa faktor-faktor seperti 

kesehatan siswa, kapasitas mereka untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan baru, dan 

minat akademik pribadi mereka semuanya berkontribusi pada tingkat motivasi mereka. 

Jika siswa tertarik dengan apa yang dipelajarinya, maka proses kegiatan pembelajaran 

akan membuahkan hasil. Baik pengaruh internal maupun eksternal mempengaruhi kualitas 

hasil belajar siswa. Komponen fisik dan mental adalah contoh variabel internal. Hal-hal yang 

dapat dikendalikan oleh tubuh, seperti kesehatan dan kebugaran, dan hal-hal yang dapat 

dikendalikan oleh jiwa, seperti fokus, rasa ingin tahu, bakat, dan kesiapan. Kurikulum, teknik 
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mengajar, keterlibatan siswa, disiplin sekolah, sumber belajar, pemandangan gedung, dan 

akses perpustakaan adalah contoh elemen eksternal di lingkungan sekolah (Puspitasari, 2020). 

Peneliti beranggapan bahwa gerak yang diperoleh dari mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 

olahraga dapat digunakan dalam pembelajaran dan pembelajaran PJOK, yaitu dalam berbagai 

macam keterampilan gerak dapat diterapkan teori pembelajaran berupa teori transfer, 

berdasarkan kegiatan gerak yang dipilih siswa. untuk berbagai motivasi. Mampu menerapkan 

pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh sebelumnya ke situasi baru dikenal sebagai 

"transfer pembelajaran"(Antara et al., 2014). Hal ini sesuai dengan pandangan (Nofindra, 

2019) yang menjelaskan bahwa transfer of skills akan terjadi jika item yang akan diperoleh 

memiliki aspek yang sesuai dengan kemampuan yang diterima dari aktivitas atau bakat lain. 

Tujuan teori ini adalah untuk menunjukkan bahwa repertoar aktivitas dan kemampuan 

gerakan seseorang yang sudah ada dapat digunakan dalam kinerja tugas gerak baru, seperti 

perolehan pengetahuan dalam disiplin PJOK untuk tujuan memperoleh materi keterampilan 

gerak baru. Ini membantu dalam konsolidasi kemampuan motorik yang diperoleh selama 

pelatihan PJOK. 

Ketika siswa secara intrinsik termotivasi untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 

olahraga, mereka lebih mungkin melakukannya dengan antusias dan kompetensi dalam 

berbagai kegiatan gerak dan olahraga ekstrakurikuler, termasuk bola basket, futsal, bola voli, 

dan lain-lain. kepada mereka yang berprestasi di bidang terkait PJOK. Koefisien rhitung 

dihitung dengan menggunakan hasil analisis yang dilakukan peneliti, yang menyatakan bahwa 

terdapat hubungan yang positif dan linier antara motivasi memilih ekstrakurikuler olahraga 

dengan prestasi belajar siswa kelas 12 PJOK semester gasal tahun 2021/2022. 0,724 sig.p = 

0,000. P 0,05 menunjukkan hubungan positif dan linier Sig. antara variabel bebas X (motivasi 

siswa mengikuti ekstrakurikuler olahraga) dan variabel terikat Y (hasil belajar siswa semester 

gasal tahun 2021/2022 di SMKN 2 Kota Blitar) dalam penelitian ini. 

Hasil penelitian mendukung hipotesis nol bahwa tidak ada hubungan antara kedua 

variabel minat (X) motivasi memilih ekstrakurikuler olahraga dan (Y) dengan prestasi belajar 

siswa kelas 12 PJOK semester gasal tahun 2021/2022, dan penelitian ini menemukan 

hubungan positif dan linier antara X dan Y. Uji F digunakan untuk melakukan analisis tambahan 

pada data korelasi karena hipotesis kerja diterima. Berdasarkan angka tersebut, uji F memiliki 

taraf signifikansi 0,000 (F = 67,011). Sedangkan kuadrat koefisien determinasi r adalah 0,523 

(rxy = 0,724 x 0,724 = RXY2), koefisien determinasi rxy adalah 0,724 (rxy = 0,724). Hal ini 

menunjukkan bahwa pada tahun ajaran 2021–22 akan ada korelasi antara Y, keberhasilan 

akademik siswa kelas 12 PJOK semester gasal, dengan X, minat mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler. Penelitian deskriptif pada kedua bentuk motivasi mengungkapkan bahwa 

motivasi intrinsik lebih kuat daripada motivasi ekstrinsik dalam membantu orang melakukan 

aktivitas mereka secara maksimal dan mencapai tujuan belajar mereka. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Kamaluddin, 2017), siswa yang memiliki 

motivasi tinggi lebih mungkin untuk berprestasi secara akademis. Berdasarkan temuan 

mereka (Saputra et al., 2018) menyimpulkan bahwa mendorong siswa untuk mengambil peran 

aktif dalam pendidikan mereka memiliki dampak langsung dan menguntungkan pada kinerja 

akademik mereka. (Nofianti, 2019) mengemukakan bahwa partisipasi dalam kegiatan 

ekstrakurikuler dan motivasi siswa di SMA Negeri 1 Prambon Nganjuk memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja akademik. Penelitian (Rahmayani et al., 2020) mengatakan bahwa 

siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahraga memiliki tingkat motivasi intrinsik 
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yang tinggi, yaitu motivasi yang digambarkan sebagai hiburan. (Asykarillah & Hariyanto, 2021) 

berpendapat bahwa faktor terpenting dalam menentukan apakah seorang anak akan 

mengikuti ekstrakurikuler olahraga atau tidak adalah motivasi, khususnya motivasi intrinsik, 

yang didefinisikan sebagai kegembiraan dalam menyelesaikan hal-hal yang muncul secara 

tidak sengaja.  

Dengan demikian, aman untuk mengatakan bahwa hubungan antara keinginan siswa 

untuk belajar dan partisipasi mereka dalam kegiatan ekstrakurikuler yang berhubungan 

dengan olahraga telah didukung oleh kerangka teoritis terkait dan temuan penelitian 

sebelumnya yang terkait. 

4. Simpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan yang positif dan linear secara signifikan antara variabel motivasi memilih kegiatan 

ekstrakurikuler olahraga dengan hasil belajar PJOK di SMKN 2 Kota Blitar. direpresentasikan 

dari siswa yang termotivasi mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahraga dapat 

mengimplementasikan keterampilan dari teori transfer secara maksimal, sehingga hal ini 

berpengaruh pada prestasi hasil belajar siswa yang terbukti positif dan signifikan. Sesuai 

dengan teori siswa yang mempunyai motivasi belajar sering menunjukkan apa yang ada pada 

dirinya agar terlihat cerdas dan berprestasi sedangkan siswa yang kurang mempunyai 

motivasi akan menunjukkan sikap yang malas dan kurang menunjukkan kesungguhan dalam 

belajar.   
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